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ABSTRAK 

 Penganiayaan tidak hanya terjadi di antara teman sebaya, tetapi juga 

penganiayaan anak yang dilakukan oleh orang tua sering kali muncul. Di Indonesia, 

tindakan penganiayaan terhadap anak diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, di mana undang-undang tersebut 

memberikan sanksi tambahan bagi orang tua yang menganiaya anak mereka. Selain 

hukum positif, hukum pidana Islam juga menekankan pentingnya perlindungan 

anak dan memberikan hukuman kepada pelaku kekerasan, dengan maksud untuk 

menegakkan keadilan serta menjaga hak-hak anak.  Skripsi ini menjawab 

pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah: pertama, bagaimana 

tinjauan hukum pidana Islam terhadap sanksi penganiayaan anak dalam Pasal 76C  

jo Pasal 80 ayat 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak; kedua, bagaimana ketentuan sanksi penganiayaan anak dalam Pasal 80 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. 

Penelitian ini menggunakan penelitian normatif yang bersifat deskriptif, 

dengan pendekatan perundang-undangan, yang fokus pada peraturan perundang-

undangan serta pengumpulan data kepustakaan (libraray research). Sumber bahan 

hukum primer yang digunakan adalah Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perubahan Pertama Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, sementara bahan hukum sekunder diperoleh dari berbagai 

referensi seperti buku, jurnal, Al-Qur’an serta Hadist. Kemudian, bahan-bahan 

hukum tersebut disusun secara sistematis berdasarkan sumber hukum tersebut, yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik kualitatif dengan menggunakan pola 

pikir deduktif, menggunakan perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak dan Hukum Pidana Islam. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, orang tua yang 

menganiaya anak dalam hukum pidana Islam dapat dikenakan sanksi diyat atau 

ta’zir, qiṣās tidak berlaku dalam kasus ini karena salah satu syarat diterapkannya 

sanksi qiṣās adalah korban bukan keturunan dari pelaku. Kedua, penganiayaan anak 

secara sengaja dan penganiayaan anak yang mengakibatkan luka berat dapat 

dikenakan sanksi qiṣās, diyat atau ta’zir, sedangkan penganiayaan anak yang 

menyebabkan kematian akan dikenakan sanksi qiṣās atau diyat karena dalam Islam 

penganiayaan yang menyebabkan kematin sama dengan pembunuhan sengaja atau 

semi sengaja, sedangkan penganiayaan oleh orang tua kan dikenakan sanksi diyat 

atau ta’zir. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan: pertama, 

pemerintah diharapkan mampu menyelaraskan prinsip-prinsip hukum Islam dalam 

menangani masalah kekerasan terhadap anak, terutama yang dilakukan oleh orang 

tua. Kedua, dilakukannya penyuluhan dan pendidikan yang lebih dalam kepada 

mayarakat, khususnya orang tua mengenai hak-hak anak serta dampak hukum dan 

mental akibat penganiayaan.  
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